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ABSTRAK 

 

Irpan Nopriansah        : Perbedaan Pengaruh Latihan Dribbling zigzag  dan 

Latihan Dribbling Bolak-balik Terhadap 

Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola SSB 

Taruna Mandiri Padang. 

 

 Masalah dalam penelitian ini adalah lambannya peningkatan kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang, Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk melihat perbedaan hasil 

latihan dribbling zigzag dan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. Yang merupakan variabel bebas 

adalah dribbling zigzag (X1) dan dribbling bolak-balik (X2), sedangkan variabel 

terikatnya adalah kemampuan dribbling (Y). 

 Populasi yang digunakan adalah pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri 

Padang yang ikut aktif dalam latihan, sampel yang diambil kelompok umur U17-

U20 tahun karena didasari oleh program latihannya yang sudah mengacu kepada 

kondisi fisik sepakbola, jadi teknik yang dilakukan dalam pemilihan sampel 

penelitian adalah purposive sampling. Setelah dilakukan pre test seluruh sampel 

dibagi menjadi 2 kelompok melalui teknik macthed ordinal pairing. Kedua 

kelompok tersebut terdiri dari kelompok latihan dribbling zigzag dan kelompok 

latihan dribbling bolak-balik, masing-masing kelompok terdiri dari 12 pemain. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 18 kali pertemuan, dalam seminggu latihan 

dilaksanakan sebanyak 3 kali. Lamanya latihan dalam setiap pertemuan adalah 60-

70 menit. Adapun hasil pre test  dan post test yang dicatat adalah lamanya waktu 

yang diperoleh setiap testee setelah melakukan tes kemampuan dribbling.  

 Dari hasil penelitian pengaruhnya dapat dilihat dari uji t beda mean 

dimana peningkatan kemampuan dribbling kelompok latihan zigzag adalah 2,50 

detik yang lebih tinggi di bandingkan dengan kelompok yang menggunakan  

latihan dribbling bolak-balik 2,13 detik. Dengan demikian nilai ini 

mengindikasikan bahwa latihan dribbling zigzag dan latihan dribbling bolak-balik 

yang diberikan memiliki perbedaan dalam meningkatkan kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

Kata Kunci           : Latihan dribbling zigzag, Latihan dribbling bolak-balik,  

Kemampuan dribbling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga 

telah memberikan kontribusi positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan 

masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 Dalam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus olahraga 

yang dinyatakan Muchtar (1992 : 7), yaitu “kegiatan olahraga di Indonesia 

tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani saja, atau rekreasi, namun harus 

berfikir kearah peningkatan nama bangsa digelanggang Internasional”. 

 Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai 

ajang prestasi. Hal serupa juga di jelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 di 

jelaskan sebagai berikut: 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan   dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, sportivitas, 

disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 
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memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat 

dan kehormatan bangsa. 

 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah 

memasyarakat di Indonesia. Hal itu dapat kita lihat begitu banyaknya orang 

yang menggemarinya baik secara penonton maupun langsung sebagai 

pemain. Mulai dari perkotaan sampai perdesaan. Dari kalangan anak-anak 

sampai orang tua. Alasan merekapun beragam ada yang sekedar mengisi 

waktu luang, sekedar berolahraga sampai yang ingin mencapai prestasi tinggi. 

Hal ini ditandai dengan bertambahnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-

klub sepakbola baik sekolah sepakbola, Pusdiklat dan sebagainya, 

bertambahnya perkumpulan sepakbola ini tidak saja terjadi di kota-kota akan 

tetapi pertambahannya juga terjadi di desa-desa. Sehingga bisa dikatakan 

sepakbola adalah olahraga rakyat. (Djezed, 1985 : 9). 

Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik sangat dibutuhkan 

penguasaan teknik sepakbola, karena kemampuan teknik bermain sangat 

mendukung seorang pemain dalam bermain sepakbola. Untuk dapat 

meningkatkan mutu permainan kearah prestasi maka masalah teknik 

merupakan salah satu syarat menentukan. (Darwis, 1999 : 12). 

Jeff Sneyers (1988 : 3) dalam (http://education- vionet. blogspot. Com 

/2012/06/pengertian-keterampilan-menggiring-bola.html 4 oktober 2012) 

menambahkan faktor terpenting lainnya dalam mencapai puncak prestasi 

dalam cabang olahraga sepakbola adalah kondisi fisik dan kemampuan teknik 

seperti menggiring bola. Menurut Timo Scheunemann (2005 : 47) dalam 

(http://education-vionet.blogspot.com / 2012 / 06 / pengertian-keterampilan 



menggiring-bola.html, 4  oktober 2012) bahwa Memiliki skill menggiring 

bola memang penting, tapi pemain hendaknya tidak lupa bahwa menggiring 

bola sangat menguras tenaga dan sering kali memperlambat tempo 

permainan. Menurut Robert Koger (2007 : 51) bahwa menggiring bola 

(dribbling) adalah metode menggerakan bola dari satu titik ke titik lain di 

lapangan dengan menggunakan kaki. Danny Mielke (2007 : 2) menambahkan 

bahawa  menggiring bola adalah keterampilan dasar dalam permainan sepak 

bola karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat bergerak, 

berdiri atau bersiap melakukan operan atau tembakan. Ketika pemain telah 

menguasai kemampuan dribbling secara efektif, sumbangan mereka di dalam 

pertandingan akan sangat besar. 

 Dalam permainan sepakbola keterampilan utama yang pertama kali 

yang akan membuat pemain terpacu dan merasa puas adalah bisa menggiring 

bola melewati lawan tanpa bisa direbut dan bisa menciptakan sebuah peluang 

untuk mencetak gol (Nurhadi, 2011 : 7) dalam (http://skripsifikum.com 

/?mod=viewarticle&act=detail&ref=394, 4 oktober 2012). Menggiring bola 

atau dribbling dalam permainan sepakbola  adalah salah satu unsur penting 

teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain, karena kemampuan  

menggiring bola dalam permainan sepakbola bermanfaat bagi pemain untuk 

menerobos pertahanan lawan, mendekati ruang tembak, menghindari 

sergapan lawan, memperoleh ruang untuk mengoper ke temannya dan bisa 

menciptakan sebuah peluang untuk mencetak gol. 

http://skripsifikum.com/


Pada olahraga sepakbola banyak faktor yang menentukan kemampuan 

dribbling seorang pemain diantaranya, motivasi pemain dalam latihan, 

kemampuan pelatih, sarana dan prasarana, bakat serta kemampuan fisik 

seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan, daya tahan serta koordinasi. Selain 

itu penguasaan teknik merupakan aspek yang perlu diperhatikan, karena 

dalam dribbling memerlukan berapa prinsip yang harus dikuasai, antara lain 

yaitu, bola harus dikuasai sepenuhnya yang berarti tidak mungkin dirampas 

oleh lawan, dengan menggunakan seluruh bagian kaki sesuai tujuan apa yang 

ingin dicapai serta dapat mengawasi situasi permainan pada waktu 

menggiring bola. (Darwis, 1999 : 16). 

Di SSB Taruna Mandiri Padang olahraga sepakbola telah berjalan 

sesuai dengan program latihan yang telah dibuat oleh pelatih, akan tetapi 

peningkatan permainan belum banyak dirasakan, hal ini terlihat pada waktu 

diberikan materi bermain, pemain sering kehilangan bola, setiap individu 

tidak mampu menguasai bola sepenuhnya sehingga mudah dirampas oleh 

lawan. Hal ini terlihat terutama saat pemain sedang melakukan dribbling 

pemain terlihat lamban dan tidak mampu merubah arah gerakan dribbling 

sesuai arah yang diinginkan, sehingga bola mudah dirampas oleh lawan. Hal 

ini menyebabkan tim SSB Taruna Mandiri Padang sering kali menderita 

kekalahan dalam pertandingan. 

Dalam usaha meningkatkan kemampuan dribbling di SSB Taruna 

Mandiri Padang, telah diberikan latihan dribbling terhadap pemain, akan 

tetapi hasil yang diharapkan belum juga didapatkan. Lambannya peningkatan 



tersebut diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu motivasi pemain 

dalam latihan, kemampuan pelatih, sarana dan prasarana, bakat serta 

kemampuan fisik.   

Untuk mengatasi permasalah diatas, pelatih harus menciptakan 

suasana latihan yang mengaktifkan pemain sehingga menguasai teknik 

dribbling dengan baik. Oleh sebab itu, pelatih membutuhkan sebuah bentuk 

latihan yang bisa mengaktifkan pemain dalam penguasaan teknik dribbling. 

Salah satu bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan 

dribbling adalah latihan dribbling zigzag dan latihan dribbling bolak-balik, 

Pada latihan dribbling zigzag pemain menggiring bola dengan berkelok-kelok 

melalui tonggak-tonggak atau cone yang dipasang pada jarak tertentu, pemain 

dituntut untuk merubah arah gerakan sesuai dribbling dengan cepat dan 

mampu menguasai bola dengan baik. Pemain mulai menggiring bola pada 

cone yang pertama lalu menggiring bola masuk dan keluar dari cone itu 

hingga mencapai cone yang terakhir, kemudian putar arah dan menggiring 

bola kembali hingga posisi awal. (Luxbacher, 2001 : 49). 

Sedangkan pada latihan dribbling bolak-balik, pemain menggiring 

bola dari satu titik ketitik lainnya, kemudian kembali lagi ketitik\ semula. 

(Coerver, 1987 : 30-31).   

  Apapun metode bentuk latihan merupakan metode yang 

dipergunakan untuk memperbaiki elemen-elemen teknik baik secara terpisah 

maupun dikombinasikan, dimana proses latihan berlangsung sama dari awal 

sampai akhir. (Darwis, 1999 : 15-16). 



Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

latihan dribbling zigzag dan dribbling bolak-balik dapat meningkatkan 

kelincahan dan kecepatan pemain dalam melakukan dribbling, karena dalam 

pelaksanaannya pemain bergerak dengan cepat dan dituntut mampu merubah 

arah gerakan dribbling, dengan tidak mengesampingkan teknik-teknik dalam 

dribbling itu sendiri. Dengan demikian bentuk latihan dribbling zigzag dan 

dribbling bolak-balik ini dinilai dapat meningkatkan kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

permasalahan ini. Oleh sebab itu penulis mengajukan judul penelitiannya 

“Perbedaan pengaruh latihan dribbling zigzag dan latihan dribbling bolak-

balik terhadap kemampuan dribbling pemain Sepakbola SSB Taruna Mandiri 

Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

masalah, maka permasalahan yang dapat di kemukakan adalah lambannya 

peningaktan kemampuan dribbling pemain SSB Taruna Mandiri Padang, 

yang berakibat pada lambannya peningkatan prestasi sepakbola. 

 Lambannya peningkatan kemampuan dribbling di SSB Taruna 

Mandiri Padang tidak terlepas dari beberapa faktor yang menentukan 

diantaranya, motivasi pemain dalam latihan, kemampuan pelatih, sarana dan 

prasarana. Bakat dan kemampuan fisik seperti kelincahan, kelentukan, 

kecepatan, daya tahan serta koordinasi. Dalam usaha meningkatkan 



kemampuan dribbling tersebut dibutuhkan bentuk latihan yang tepat, latihan 

yang dapat dilakukan antara lain yaitu latihan dribbling zigzag dan latihan 

dribbling bolak-balik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut :  

1. Apakah ada pengaruh latihan dribbling zigzag terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang? 

2. Apakah ada pengaruh latihan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang? 

3. Manakah yang lebih baik antara latihan  dribbling zigzag dan  latihan 

dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola 

SSB Taruna Mandiri Padang? 

4. Apakah  pelatih dan motivasi pemain dalam latihan dapat mempengaruhi 

kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang? 

5. Apakah sarana dan prasarana dapat mempengaruhi kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang?  

C. Pembatasan masalah 

 Mengingat keterbatasan penulis dalam berbagai hal, maka segala 

permasalah dalam penelitian ini penulis batasi pada latihan dribbling zigzag, 



latihan dribbling bolak-balik dan dribbling pemain SSB Taruna Mandiri 

Padang Padang. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh latihan dribbling zigzag terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

2. Apakah terdapat pengaruh latihan dribbling bolak-balik terhadap 

kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

3. Manakah yang lebih baik antara latihan  dribbling zigzag dan  latihan 

dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola 

SSB Taruna Mandiri Padang. 

E. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui pengaruh latihan dribbling zigzag terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

2. Mengetahui pengaruh latihan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 

3. Mengetahui bentuk latihan  yang lebih baik antara  latihan dribbling 

zigzag dan latihan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. 



F. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana 

kependidikan. 

2. Sebagai masukan bagi pelatih untuk memilih bentuk-bentuk latihan yang 

tepat. 

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

4. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan referensi tambahan dalam 

penulisan karya ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



permasalahan selama penelitian dilakukan antara lain : sulitnya melakukan 

kontrol secara ketat terhadap sampel, karena sampel tinggal dirumah masing-

masing. 

 Kemudian kelihatan dalam melakukan perlakuan masih ada yang kurang 

serius, tetapi peneliti berusaha memberi motivasi secara maksimal agar bisa 

melakukan dengan baik, dan peneliti juga tidak bisa mengontrol aktifitas diluar 

dan gizi sampel. 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh latihan dribbling zigzag terhadap kemampuan dribbling pemain 

sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. Dengan nilai thitung  6,95 sedangkan 

ttabel sebesar 2,20 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 12, maka thitung  >  

ttabel  (6,95 > 2,20).  Dengan pengaruhnya dapat dilihat dari uji beda mean 

dimana mean pre test kemampuan dribbling kelompok latihan dribbling 

zigzag 20,03 sedangkan post testnya meningkat atau lebih cepat waktunya 



menjadi 17,53 (meningkat 2,50 detik). Ini berarti terjadi peningkatan 

kemampuan dribbling dengan menggunakan latihan dribbling zigzag. 

2. Ada pengaruh latihan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri Padang. Dengan nilai thitung  6,53 

sedangkan ttabel sebesar 2,20 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 12, 

maka thitung  >  ttabel  (6,53 > 2,20).  Dengan pengaruhnya dapat dilihat dari 

uji beda mean dimana mean pre test kemampuan dribbling kelompok latihan 

dribbling bolak-balik 19,94 sedangkan post testnya meningkat atau lebih cepat 

waktunya menjadi 17,81 (meningkat 2,13 detik). Ini berarti terjadi 

peningkatan kemampuan dribbling dengan menggunakan latihan dribbling 

bolak-balik. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara hasil latihan dribbling 

zigzag dengan latihan dribbling bolak-balik terhadap kemampuan dribbling 

pemain SSB Taruna Mandiri Padang. Dengan thitung  3,10 sedangkan ttabel 

sebesar 2,20 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 12, maka thitung  >  ttabel  

(3,10 > 2,20). Dimana perbedaan pada kelompok latihan dribbling zigzag 

meningkat 2,50 detik sedangkan pada latihan dribbling bolak-balik 2,13 detik.  

B. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan kemampuan dribbling, diantaranya : 

58 



1. Bagi pelatih dan guru penjas yang memiliki atlet sepakbola ataupun pemula 

untuk menggunakan latihan dribbling zigzag dan dribbling bolak-balik atau 

salah satunya dalam meningkatkan kemampuan dribbling. 

2. Disarankan untuk lebih memperhatikan variabel lain yang juga dapat 

mempengaruhi kemampuan dribbling seperti, postur tubuh, kondisi fisik dan 

sebagainya. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pemain sepakbola SSB Taruna Mandiri 

Padang, untuk itu perlu diadakan penelitian pada sampel yang memiliki 

jumlah sampel yang lebih banyak. 
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